


SIMKLINIK RAJAL
(RAWAT JALAN)

A. Latar Belakang

Klinik Pelayanan Kesehatan, sebagai salah satu fasilitas yang memberikan pelayanan

kesehatan kepada masyarakat, bekerja dengan banyak variabel yang saling mendukung satu

sama lain. Proses pelayanan yang bermutu adalah proses yang cepat tepat dan akurat, serta

didukung oleh manajemen data yang baik.

Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Klinik (SIMKLINIK) meruapakan inovasi kesehatan

berbasis informasi teknologi yang fokus pada pembuatan Rekam Medik Elektronik (RME).

RME tersebut meliputi: pembuatan data identitas pasien, pelayanan medis, pengobatan,

tindakan, farmasi, dan pemeriksaan penunjang yang lainnya. RME sendiri akan disimpan

secara digital, terhubung dengan SATUSEHAT Kemkes, dapat dikerjasamakan dengan

Penyelenggaraan Sertifikasi Elektronik (PSE) berupa Tanda tangan Elektronik (TTE), dokumen

RME menjadi milik klinik dan isi RME menjadi milik pasien.

B. Visi dan Misi

Visi :

Membantu Klinik memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat

Misi :

- Memajukan dunia kesehatan

- Mempermudah pelayanan kesehatan

- Memanfaatkan teknologi dalam dunia kesehatan

C. Spesifikasi Teknis

Manajemen Data Klinik :

- Data Pasien

- Data Kunjungan

- Data Penggunaan Obat

- Data Pembiayaan Pasien

- Rekam Medis

- Bridging System Ready :
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o P-Care BPJS

o Antrian Online mJKN BPJS versi 2.

o I-Care BPJS

o Tanda Tangan Elektronik

o Platform Satusehat Kementrian Kesehatan (Permenkes 24 Tahun 2022)

D. Produk

Produk yang kami yang kami tawarkan terdiri dari 2 versi :

1. Program Sim Klinik Multi User, berbasis web, dan user friendly.

a. Program membutuhkan beberapa komputer sebagai client di beberapa ruang

pelayanan.

b. Data Entry di masing-masing pelayanan antara lain :

i. Loket Pendaftaran

ii. Pelayanan Pasien : BP Umum, Gigi, KIA dan lain-lain

iii. Apotek

iv. Laborat

v. Kasir

E. Spesifikasi

No. Produk Spesifikasi

1. Sim Klinik (1) Modul Registrasi

(a) Pendaftaran Pasien:

i. Index Pasien

ii. No Kartu Jaminan/BPJS

iii. Nomor Induk Kependudukan

iv. Nama KK

v. Nama Pasien

vi. General consent

vii. Tanggal Lahir

viii. Jenis Kelamin

ix. Pekerjaan (Dibuat Kode Pekerjaan)

x. Alamat
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xi. RT/RW

xii. Dusun (Dibuat Kode)

xiii. Desa (Dibuat Kode)

xiv. Jenis Pasien

xv. Pengirim (Dibuat Kode Pengirim)

xvi. Tindak Lanjut pada pasien

xvii. Rujukan ke Poli/Rumah Sakit

(b) Fungsi mencetak barcode pada Kartu Pasien

dengan menggunakan Printer yang telah tersedia

(c) Fungsi pencatatan diagnosis/ kesakitan pasien

i. Kode Diagnosis

ii. Kasus yang diderita

(d) Fungsi pencatatan penggunaan/ peresepan obat

pada pasien

i. Kode Obat

ii. Jumlah yang diberikan

iii. Informasi lain-lain terkait obat

(e) Fungsi pencatatan tindakan/ pentarifan pada

pasien

i. Kode Tindakan Medis

ii. Keterangan Bayar/Gratis

iii. Jumlah yang harus dibayarkan

(f) Registrasi menggunakan:

i. Barcode Scanner pada Kartu Pasien (Metoda

Transfer Data Barcode ke Data Master di

Server)

ii. Entry manual cepat dari Nomor Index atau

Nama Pasien

(g) Fungsi pengelolaan dan pencarian data pasien

(2) Modul Tindakan Dalam Gedung

(a) Rekam medis

(a)Catatan medis pribadi pasien
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(b)Alergi

(c) Riwayat penyakit

(d)Golongan darah

(e)History medis sesuai kunjungan

(b) Transaksi yang dicatat:

(a) Pengobatan Dasar

(b) Laboratorium Dasar

(c) Imunisasi

(d) KIA

(3) Modul Laboratorium

(a)Register dari ruang pelayanan

(b)Data entry langsung petugas lab

(c) Hasil siap cetak dan terbaca di rekam medis

pasien

(4) Modul Stok Obat

(a) Fungsi pencatatan penerimaan obat

(b) Fungsi pelaporan penggunaan obat

(c) Fungsi pelaporan distribusi obat

(5) Tidak dibutuhkan dua kali entri data dengan

sistem bridging ke sistem lain yang

membutuhkan.
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MESIN ANTRIAN PASIEN MANDIRI

Mesin APM (Antrian Pasien Mandiri) merupakan sebuah perangkat mesin dan jaringan yang

membantu pelayanan pendaftaran pasien memperoleh nomor antrian secara mandiri dan

memudahkan petugas dalam melakukan pendaftaran pasien. Seperti yang diketahui, salah satu

permasalahan yang akan dilihat dalam proses pelayanan kepada pasien adalah ketika pasien dating

berobat ke klinik, maka lancar tidaknya antrian akan sangat berpengaruh pada pandangan pasien

terhadap kualitas pelayanan dari klinik yang bersangkutan.

Tujuan dari aplikasi mesin antrian antara lain:

1. Terbangunnya suatu mesin dan jaringan yang membantu pelayanan pendaftaran pasien

2. Membantu pasien dalam mendapatkan proses antrian pasien secara tertib dan teratur

3. Membantu petugas pendaftaran lebih mudah dalam pendaftaran pasien

4. Terbangunnya sistem antrian pasien yang nyaman

5. Dapat menjadi media dan fasilitas promosi kesehatan untuk media pembelajaran kepada

pasien melalui layar televisi secara terintegrasi

Bagi Klinik atau rumah sakit, sistem antrian yang lebih tertib dan teratur memberikan hasil

yang positif, antara lain :

a. Image yang lebih baik kepada institusi pelayanan kesehatan

b. Efisiensi petugas dalam melayani pendaftaran pasi

Mesin APM dikembangkan dengan perencanaan yang matang, dengan selalu mengikuti kebutuhan

dan penyesuaian yang dibutuhkan klinik dalam alur pelayanan terhadap pasien. Dilengkapi dengan

sarana multimedia sebagai sarana promosi kesehatan sehingga menambah kualitas waktu tunggu

pasien. Mesin antrian dirancang supaya mudah digunakan dan sudah terintegrasi langsung ke

database pasien, dan bisa dihubungkan ke sistem antrian dari BPJS Kesehatan.

FITUR-FITUR APM :

1. Input Data dengan berbagai cara :

a) Input nomor Rekam Medis manual

b) Scan Barcode kartu pasien/kartu jaminan

c) Sudah terintegrasi dengan antrian online MJKN v2
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2. Integrasi Data

Mesin APM langsung terintegrasi dengan database nomor index pasien, sehingga bisa

melakukan pencarian sendiri dan langsung mendaftar di sistem Simpus Klinik

3. Garansi hardware dan software

Mesin APM tersedia dalam beberapa versi.

1. Versi Basic

Versi ini adalah versi yang dibutuhkan untuk melakukan koneksi dengan mJkn dari BPJS

Kesehatan, sehingga peserta BPJS bisa mendaftarkan langsung dari aplikasi m JKN BPJS. Nomor

pendaftaran akan tersinkron secara otomatis dengan nomor pendaftaran yang sudah masuk.

2. Versi Minimalis

Versi ini hanya membutuhkan beberapa alat antara lain tablet dengan sistem operasi

Windows, barcode scanner, dan printer thermal untuk mencetak nomor urut pendaftaran.

Sangat cocok untuk ditempatkan pada klinik dokter pribadi yang tidak terlalu besar.

3. Versi Full

Versi ini adalah versi paling lengkap, dengan beberapa komponen yang memang

dikembangkan untuk sistem antrian pasien yang terintegrasi, dan didesain dalam satu box

antrian pasien yang minimalis sehingga tidak mengganggu layout ruangan. Pada versi paling

lengkap, mampu dilengkapi dengan running text, scan sidik jari, scan e KTP.
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DIAGRAM MESIN ANTRIAN PASIEN MANDIRI
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SPESIFIKASI TEKNIS APM

CONTOH TAMPILAN SIMKLINIK
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Halaman Utama

Input Data

Gambar: Input data registrasi pasien terintegrasi dengan pCare BPJS.
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Gambar: Input data pelayanan medis terintegrasi dengan pCare BPJS.
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Gambar: cetak pasien rujukan terintegrasi dengan pCare BPJS.

Gambar: Dokumen SOAP SIMKLINIK terintegrasi Tanda Tangan Elekrtronik BSrE.
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Gambar: Dokumen SOAP SIMKLINIK terintegrasi Tanda Tangan Elekrtronik BSrE.
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Gambar: Integrasi SIMKLINIK dengan Antrian Online MJKN Versi 2

Gambar: Integrasi SIMKLINIK dengan SATUSEHAT Kemkes.
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Rekap Bulanan

Grafik

CV KINARYATAMA RAHARJA 14



Obat
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CETAK RESEP
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CETAK HASIL LAB
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CONTOH DESAIN MESIN ANTRIAN

APM 1 APM 2

APM 3 APM 4

APM 5 APM 6
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APM 7 APM 8
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